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Abstrak

Hand Hygiene merupakan aktivitas yang dilakukan oleh perawat untuk mengurangi prevalensi
kejadian infeksi nasokomial di rumah sakit. Hand Hygiene merupakan salah satu factor yang
mempunyai pengaruh besar terhadap kesehatan perawat dan pasien dalam pencegahan infeksi
nasokomial. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan sikap, keterampilan dengan kepatuhan
perawat dalam hand hygiene five moment di rumah sakit Bhayangkara Balikpapan. Metode
penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan jenis rancangan deskriptif analitik dengan
pendekatan cross sectional. Sampel yang digunakan adalah perawat di rumah sakit Bhayangkara
Balikpapan sebanyak 121 responden. Uji yang digunakan adalah Chi Square test. Hasil penelitian
diperoleh sebagian besar responden memiliki sikap positif, terampil, dah juga patuh terhadap hand
hygiene five moment. Kemudian terdapat hubungan antara sikap dengan kepatuhan hand hygiene
dengan nilai uji p value 0,00,< 0,05 dan ada hubungan antara keterampilan dengan kepatuhan
hand hygiene dengan nilai uji p value 0,00 < 0,05. Perawat yang memiliki sikap dan keterampilan
yang baik akan mempengaruhi tingkat kepatuhan perawat dalam melaksanakan prosedur hand
hygiene five moment. Dari hasil penelitian dapat diharapkan perawat lebih memahami pentingnya
hand hygene bagi pencegahan infeksi bagi pasien maupun diri sendiri,karena kepatuhan akan lebih
baik jika dibarengi sikap positif dan senang akan hand hygene ini.
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PENDAHULUAN dan setelah bersentuhan dengan
Word Healt Organization (WHO) lingkunngan sekitar pasien (Nurrahmani,
tahun 2009 mencetuskan global patient Hadi et al,2019).

safety challenge dengan clean is safer care,
yaitu pada pemberi pelayanan atau
perawatan secara bersih untuk mewujudkan
keselamatan pasien (patien safety). Salah
satunya dengan cara merumuskan inovasi
strategi penerapan hand hygiene untuk
petugas kesehatan dengan my five moment
for hand hygiene yaitu melakukan cuci
tangan sebelum bersentuhan dengan pasien,
sebelum melakukan prosedur bersih dan
steril, setelah bersentuhan dengan cairan
pasien, setelah bersentuhan dengan pasien

Indonesia merupakan bagian wilayah
negara Asia Tenggara dimana prevalensi
angka kejadian infeksi nosokomial cukup
tinggi. Saat ini di Indonesia prevalensi
infeksi nosokomial menyumbang angka
cukup besar sebagai penyebab morbidity
dan mortality. Hal ini disebabkan tingkat
kepatuhan tenaga kesehatan rumah sakit
dalam hand hygiene masih cukup rendah,
berkisar 47% (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia Badan Penelitian dan
Pengembangan, 2018). Prevalensi kejadian
infeksi nosokomial di Indonesia khususnya
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di rumah sakit Cipto Mangunkusomo
berkisar 14,4%. Penelitian yang dilakukan di
11 rumah sakit di DKI Jakarta menunjukan
bahwa 9.80%  pasien rawat inap
mendapatkan infeksi nosokomial. Infeksi
daerah operasi (IDO), Infeksi saluran kemih
(ISK), Infeksi aliran darah primer (Hapsari et
al. 2018).

Khusus di RS Bhayangkara Balikpapan
yang merupakan rumah sakit pemerintah
type C yang sudah terakreditasi UTAMA,
angka  kejadian  infeksi  nasokomial
seharusnya tidak boleh terjadi karena
menyangkut mutu pelayanan Rumah sakit,
tetapi pada kenyataannya kejadian infeksi
nasokomial dari tahun ketahun masih terjadi.
Berdasarkan data dari surveilans Komite
Pencegahan Infeksi (PPI) bulan Maret tahun
2019 prevalensi angka infeksi nosokomial
Ventilator associated pneumonia (VAP)
berkisar 11,63%, Infeksi aliran daerah primer
(IADP) 7,35%, sedangkan Infeksi daerah
operasi (IDO) berkisar 0,93%. Terdapatnya
kejadian infeksi nosokomial ini,
menyebabkan pentingnya upaya keselamatan
pasien dalam pengurangan risiko infeksi
terkait pelayanan kesehatan salah satunya
dengan hand hygiene.

Penelitian berbeda yaitu hubungan
sikap tidak memberikan pengaruh pada
kepatuhan hand hygiene bila dilihat
hubungan dengan fasilitas terdapat pada
penelitian  kepatuhan  penelitian  sobur
setiaman dengan judul hubungan sikap dan
kepatuhan hand hygiene. Berdasarkan
analisa data menemukan hasil yang
menunjukan tidak ada hubungan yang
signifikan secara stastistik antara ketersedian

fasiltas dengan kepatuhan perawat dalam
melakukan five moment hand hygiene
(Nurrahmani, Hadi et al. 2019).

Berdasarkan hasil observasi, peneliti
juga melihat bahwa perawat intensif belum
melakukan hand hygiene enam langkah
dengan benar. Perawat yang melakukan
hand hygiene yang berbasis hand rub belum
mengikuti prosedur enam langkah seperti
yang ditetapkan oleh WHO dengan alasan
perawat sering lupa dan terburu buru karena
banyak tindakan invasif yang dilakukan.
Data tersebut mengindikasikan perawat
intensif masih kurang optimal melakukan
kepatuhan hand hygiene five moment.

Upaya yang di lakukan
mencegah dan mengendalikan infeksi
nasokomial di RS Bhayangkara Balikpapan
diantaranya adalah meningkatkan fasilitas
pendukung serta  Standart  Prosedur
Operasional tentang hand hygiene enam
langkah five moment.

untuk

METODE
Jenis penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif Analitik yang bertujuan untuk

mencari  hubungan  antar  variabel.
Rancangan penelitian ini menggunakan
pendekatan cross-sectional yaitu jenis

penelitian yang menekankan pada waktu
pengukuran atau observasi data variabel
independen dan dependen secara bersamaan
atau sekali waktu. Tentunya tidak semua
subjek penelitian harus diobservasi pada
hari atau waktu yang sama, akan tetapi baik
variabel dependen atau independen dinilai
hanya satu kali saja dan akan diperoleh
efek suatu fenomena

prevalensi atau
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(variabel independen) dihubungkan dengan
penyebab (variabel dependen) (Nursalam,
2008). Rancangan ini untuk melihat
hubungan antara sikap, keterampilan perawat
terhadap kepatuhan hand hygiene five
moment di RS Bhayangkara Balikpapan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan sikap dengan kepatuhan perawat
dalam hand hygiene five moment

Hubungan Sikap dengan Kepatuhan

perawat dalam hand hygiene five moment di
RS Bhayangkara Balikpapan Tahun 2022

Tabel 1. Hubungan sikap dengan Kepatuhan
perawat dalam hand hygiene five
moment

Patuh

Asymp
Tidak Jumiah Sig

No  Sikap
(2-side)

Patuh
F % F % F %
1. Positif 97 802 5 41 102 843
2. Negatif 0 00 19 157 19 157
Jumlah 97 802 24 198 121 100

0,00*

Berdasarkan analisis bivariat yang
diuraikan pada table diatas, disimpulkan
bahwa hasil wuji statistik menggunakan
analisis uji chi square test p<a = 0,00 < 0,05
terhadap sikap dengan kepatuhan kepatuhan
perawat dalam hand hygiene maka
didapatkan nilai Asymp. sig (2-side) sebesar
0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa
indikator sikap perawat kurang dari nilai a
(0,05) sehingga memenuhi aturan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak yaitu ada hubungan
sikap dengan kepatuhan perawat dalam hand
hygiene di RS Bhayangkara Balikpapan
tahun 2022

Hasil penelitian dari sikap perawat dan
kepatuhan perawat menunjukkan bahwa dari
121 responden perawat dengan sikap positif
dan patuh sebanyak 97 orang (80,2%),
perawat dengan sikap positif dan tidak patuh

sebanyak 5 orang (4,1%), sedangkan
perawat yang memiliki sikap negatif dan
patuh O orang (0%) atau tidak ada, perawat
dengan sikap negatif dan tidak patuh
sebanyak 19 orang (15,7%). Hasil analisa
bivariat hubungan sikap perawat dengan
kepatuhan hand hygiene dalam hand
hygiene five moment dengan uji Chi Square
test didapatkan nilai Asymp. Sig (2-side)
adalah 0,00. Nilai ini kurang dari nilai a
(0,05) sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa Ho diditolak dan Ha diterima dengan
begitu ada hubungan sikap dengan
kepatuhan hand hygiene five moment pada
perawat di RS Bhayangkara Balikpapan.
Menurut asumsi peneliti sikap secara
harpiah akan menentukan hasil kerja yang
akan kita capai. Jika sikap yang dimiliki
adalah acuh tak acuh atau tidak menerima
suatu proses akan mempengaruhi kepatuhan
melaksanakan tugas. Namun ada beberapa
faktor ~ yang  dapat  menggugurkan
pernyataan tersebut. Dengan keadaan
tertentu dapat mengubah persepsi seseorang
dalam hal melaksanakan pekerjaan. Dengan
aturan yang ketat, pemberian informasi dan
pendekatan yang benar akan memberikan
stimulasi untuk memenuhi kewajiban tugas
sesuai prosedur. Selain itu dengan adanya
aturan sanksi yang titetapkan akan
membuat kepatuhan semakin meningkat

Hubungan ketrampilan dengan kepatuhan
perawat dalam hand hygiene five moment
Hubungan  Keterampilan  dengan

Kepatuhan perawat dalam hand hygiene
five moment di RS Bhayangkara
Balikpapan tahun 2022.
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Tabel 2. Hubungan keterampilan dengan
Kepatuhan perawat dalam hand
hygiene five moment

Kepatuhan Hand
. Hygiene Five Moment ¢ oy Asymp,
No Keterampilan Patuh ll’;(‘llnlﬁ (zi'lj%le)
% F % F )
1. Terampil 93 76.9 0 0 93 76.9

ramp; "
2.  Tidak Terampil 4 3.3 24 19,8 28 23.1 0.00

Jumlah 97 80,2 24 198 121 100

*analisis uji chi square test p<a = 0,05

Berdasarkan analisis bivariat yang
diuraikan pada table 4.8 diatas, disimpulkan
bahwa hasil uji statistik  terhadap
keterampilan dengan kepatuhan perawat
dalam hand hygiene maka didapatkan nilai
Asymp. Sig (2-side) sebesar 0,00. Hal
tersebut menunjukkan bahwa indikator sikap
perawat kurang dari nilai a (0,05) sehingga
memenuhi aturan bahwa Ha diterima dan Ho
ditolak yaitu ada hubungan Keterampilan
dengan kepatuhan perawat dalam hand
hygiene di RS Bhayangkara Balikpapan
Tahun 2022.

Keterampilan dan kepatuhan perawat
didapatkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dengan mengidentifikasi informasi
dari 121 responden dengan metode
wawancara ditemukan bahwa keterampilan
tentang hand hygiene dalam hal five moment
menunjukkan bahwa 93 responden (76,9%)
yang terampil dan patuh dalam melakukan
hand hygiene, dan tidak ada atau 0 (0%)
responden yang terampil dan tidak patuh,
sebanyak 4 (3,3%) responden dengan tidak
terampil dan patuh, lalu terdapat sebanyak 24
(19,8%) responden yang tidak terampil dan
tidak patuh. Keterampilan ini diperolah dari
pihak manajemen melalui sosialisasi dan
pengalaman dari teman sejawat yang telah
bekerja terlebih dahulu. Selain itu intelektual
perawat mendorong untuk mengetahui apa

yang harus dikerjakan dalam tugas sehari —
hari.

Keterampilan adalah  skill yang
dimiliki seseorang akibat pengetahuan dan
pemahaman yang baik. (lbrahim, 2013).
keterampilan yang baik akan membantu
dalam melakukan tugas/aktivitas. Artinya
jika memiliki keterampilan akan suatu
pekerjaan akan menumbuhkan minat kerja
sehingga semua prosedur yang ditetapkan
akan dilalui dengan mudah tanpa rasa bosan
sehingga akan tercipta kepatuhan dengan
sendirinya tanpa di berikan stimulasi dari
manajemen.

Hasil analisa bivariat hubungan
keterampilan perawat dengan kepatuhan
mengisi SIMRS dengan uji Chi Square test
didapatkan hasil bahwa Asymp. Sig (2-side)
sebesar 0,000. Hal tersebut menunjukkan
bahwa indikator keterampilan perawat
kurang dari nilai a (0,05) sehingga
memenuhi aturan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima yaitu ada hubungan keterampilan
dengan kepatuhan hand hygiene five
moment pada perawat di RS Bhayangkara
Balikpapan.

Menurut asumsi  peneliti  bahwa
keterampilan adalah sesuatu yang berasal
dari pengetahuan yang dijabarkan dalam
bentuk tindakan sehingga mampu dilakukan
sesuai aturan yang berlaku. Pada penelitian
ini, semua karyawan telah diberikan
pelatihan, sosialisasi dan evaluasi berkala
akan keterampilan seseorang dalam hal cuci
tangan. Ada form tertentu yang dapat
menunjukkan bahwa terampil tidaknya
petugas dalam cuci tangan. Sehingga
dengan upaya yang baik hampir secara
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keseluruhan karyawan mampu / terampil
mempraktekkan cuci tangan yang berih dan
benar. Kemudian dengan adanya
keterampilan yang memadai, kepatuhan cuci

tangan akan terjadi dengan sendirinya.
Karena keterampilan akan memberikan
keleluasaan setiap orang dalam hal
bertindak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan diatas
dapat disimpulkan bahwa: ada hubungan
keterampilan  dengan  kepatuhan  hand
hygiene five moment pada perawat di RS
Bhayangkara Balikpapan dengan nilai uji
Chi Square test Asymp. Sig (2-side) sebesar
0,00 < 0,05.
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